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Telah dilakukan penelitian tentang perbandingan metoda
asidi-alkalimetri dengan metoda kompl eksometri, yang bertuju-
an untuk mengetahui metoda yang lebih teliti, tepat dan prak-
tis pada penetapan kadar CaCC”, MgO dari MgCOv dan 2ZnO

Penetapan kadar secara asidi-alkalimetri:

Larutkan CaCO” murni dengan HC1 0,1 N ; MgCO”~ murni dengan
H250” 0,1 N; ZnO murni dengan 0,1 N 4+ NK"Cl P. Titrasi
dengan NaOK 0,4 N menggunakan indikator jingga metil LP.

Penetapan kadar secara kompleksometri:

Larutkan tiap- :iap sampel dengan HCl encer P kemudian aturlah
pH nya. Titrasi tiap-tiap sampel dengan EDTA 0,05 M . Gunakan
indikator biru

LP untuk MgCO”t hitam eriokrom NaCl P untuk ZnO.

Kadar: CaOO” murni (syarat kadar: 95,5 & - 100,5 %), asi

:00,49 % + 0,72 %9 kompleksometri: 100,75 % +
1,86 MgO dari MgCO” murni (syarat kadar: 40,0 % - 45,0 %),

asidi-alkalimetri: 41,21 % + 0,72 %, kompl eksometri: 41,90 % +
1,15 %\ Z.nO murni (syarat kadar: 99,0 % - 100,5 %), asidi-al
kalimetri: 98,97 % + 0,60 % (H~SO” 1 N) dan 98,64 % + 0,64 %
(H~sc”~ 0,1 N), kompl eksometri: 99,87 B+ 2,45 %o

Secara statistik, ketelitian metoda asidi-alkalimetri
tidak berbeda dengan metoda kompleksometri. Pada penetapan
kadar: CaCO” murni, t-terhitung = 1,59 (t-tabel = 2,25; MgO
dari MgCO” murni, t-terhitung = 1,14 (t-tabel = 2,25; Zn0O mur
ni, t-terhitung- = 0,80 (H"SO” 1 N) dan 1,09 (E"SO™~ 0,1 N) (
t-tabel = 2,25n Sedangkan ketepatan kedua metoda tersebut be-

nar-benar berbeda, kecuali pada penetapan kadar MgO dari MgCO®,
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Pada penetapan kadar CaCO” murni, F-terhitung = 6,67>F-tabel
= 5,05; MgO dExri MgCO” murni, F-terhitung = 2,55 (F-tabel =
5,05; Zn0 murni, F-terhitung = 16,67 (H"SO” 1 N) dan 14,64
(H-50” 0,1 N)) F-tabel = 5,05.

Metoda as idi-alkalimetri lebih baik dar pada metoda kom
pieksometri, karena disamping metoda asidi-alkalimetri lebih
cepat dan prak[tis dikerjakan juga secara umum lebih tepat da

ripada metoda sompl eksometri.

Apabila menggunakan metoda kompleksometri, rnaka pH la-

rutan dan pengrunaan indikator harus benar-be ar diperhatikan.
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